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KAJIAN PENGGUNAAN TAGETES ERECTA
DAN TAGETES PATULA UNTUK
MENGENDALIKAN NEMATODA PARASITIK
PADA TANAMAN PISANG

(STUDIES ON THE EFFECT OF TAGETES ERECTA
AND TAGETES PATULA FOR CONTROLLING
PLANT PARASITIC NEMATODES ON BANANA)

Supratoyo "

Abstract

An experiment to study the effect of Tagetes erecta L. and T. patula. in con-
trolling plant parasitic nematodes on banana was conducted at the Banana Collec-
tion Garden, Agricultural Extension Service for Food Crops, Yogyakarta. Banana
variety used in this experiment was *’Pisang Raja’’ and the plant was intercropped
with both Tagetes plants.

Plots in the experiment were arranged in Randomized Completely Block Design
with three factors and six blocks. Those factors were banana intercropped with six
rows of T. erecta, banana intercropped with six rows of T. patula, and banana with
no intercropping. Observations were done on the number of plant parasitic nema-
todes in the soil on each plot before planting, population number in the soil and
banana roots on each plot at 30, 60, 90 and 120 days after planting; and the growth
periods of both T. erecta and T. patula.

The result of the study was that T. erecta and T. patula were able to suppress
the populations of plant parasitic nematodes (Meloidogyne, Radopholus and Pra-
tylenchus) and were able to reduce banana root damage. There is no difference
between T. erecta and T. patula ability in suppressing plant parasitic nematodes in
banana. The vegetative stage of T. erecta, however, was longer than T. patula,
therefore its effective age for controlling plant parasitic nematode on banana was
also longer than T. patula.

*)Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Program Studi Ilmu Hama Tum-
buhan, Fakultas Pertanian UGM.

Ilmu Pertanian (Agric. Sci.) V(3) 1993.
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INTISARI

Penelitian untuk mengkaji efek penggunaan Tagetes patula dan T. erecta
dalam mengendalikan nematoda parasitik pada tanaman pisang telah dilakukan di
Kebun Koleksi Tanaman Pisang, Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Kota Madya
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pisang varietas Pisang Raja, ditanam
secara tumpangsari dengan T. erecta dan T. patula.

Petak penelitian disusun menurut rancangan acak lengkap berkelompok
dengan tiga faktor dan enam blok sebagai ulangan. Ketiga faktor tersebut adalah
tanaman pisang ditanam tumpangsari dengan enam baris T. erecta, tanaman pisang
ditanam tumpangsari dengan enam baris T. patula, dan tanaman pisang di-
tanam tanpa tumpangsari. Pengamatan dilakukan terhadap jumlah populasi
nematoda parasitik di dalam tanah pada tiap petak sebelum tanam; jumlah
populasi nematoda parasitik di dalam tanah dan akar tanaman pisang pada tiap
petak saat umur 30, 60, 90, dan 120 hari setelah tanam; serta lama masa tumbuh
T. erecta dan T. patula.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik T. erecta maupun 7. patula
memiliki kemampuan cukup besar dalam menekan populasi nematoda parasitik
(Meloidogyne spp., Radopholus sp. dan Pratylenchus spp.), dan mampu
mengurangi kerusakan akar tanaman pisang; namun kemampuan penekanan
populasi nematoda parasitik oleh kedua tumbuhan ini tidak menunjukkan beda
nyata. Stadium vegetatif T. erecta ternyata lebih lama dibanding T. patula, sehingga
T. erecta lebih efisien apabila dipergunakan untuk mengendalikan nematoda
parasitik pada tanaman pisang.

I. Pendahuluan

A. Latar Belakang

Tanaman pisang di Indonesia merupakan salah satu tanaman
pangan yang belum dibudidayakan secara intensif seperti yang telah
dilakukan di negara-negara Amerika Tengah, Fiji, Samoa, Filipina,
Taiwan, Australia, Israel, Yordania dan negara-negara di Afrika.

Di negara-negara tersebut intensifikasi penanaman pisang
ternyata mendapat hambatan serius oleh serangan -hama dan
penyakit, terutama oleh beberapa jenis nematoda parasitik, antara
lain yang terpenting ialah: nematoda rongga akar (Radopholus similis),
nematoda puru akar (Meloidogyne spp.) dan nematoda luka akar

(Pratylenchus spp.). Selain itu juga oleh beberapa jenis nematoda Spi-
ral dari familia Hoplolaimidae.

Serangan nematoda parasitik pada tanaman pisang dapat
mengakibatkan sistem perakaran rusak, menghambat pertumbuhan
tanaman, anakan berkurang, daun mengalami klorosis, terbentuk-
nya bunga dan buah terhambat dan tanaman mudah tumbang apa-
bila diterpa angin. Perkebunan pisang yang tanahnya terinfeksi
berat oleh nematoda parasitik dapat gagal total. Untuk mengatasi
serangan nematoda, berbagai cara pengendalian telah dilakukan
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dan berhasil menekan populasi serta dapat meningkatkan hasil
antara 30 — 60% (Webster, 1972).

Budidaya tanaman pisang di Indonesia sudah waktunya di-
tingkatkan dan hasilnya diharapkan akan menjadi mata dagangan non
migas yang mempunyai nilai ekonomi tinggi. Apabila hal tersebut ter-
jadi, maka jenis pisang yang akan dibudidayakan harus pisang jenis
unggul yang ditanam secara intensif, dan seperti halnya pengalaman
di luar negeri akan diikuti perkembangan nematoda parasitik
sebagai hama utama yang sangat merugikan (Luc et al., 1990).

Untuk mengantisipasi agar upaya intensifikasi tanaman pisang
di Indonesia tidak mendapat hambatan serius dari nematoda para-
sitik, maka berbagai cara pengendalian nematoda parasitik pada
tanaman pisang terutama yang mempunyai nilai ekonomi tinggi
harus dilakukan sedini mungkin agar pengalaman buruk yang terjadi
di luar negeri tidak akan terjadi di Indonesia.

Upaya intensifikasi dan pengendalian nematoda parasitik yang
cermat diharapkan dapat meningkatkan hasil tanaman pisang rata-
rata dari 20 Kg perpohon menjadi 50 Kg perpohon. Hal tersebut tentu
dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani se-
perti halnya yang telah terjadi pada petani pisang di Maluku Utara
yang telah mengekspor hasil budidayanya ke Jepang dan dikontrak
selama lima tahun.

B. Manfaat dan Tujuan

Buah pisang yang mempunyai nilai gizi tinggi merupakan
makanan sehat untuk dinikmati oleh semua orang termasuk
mereka yang hidup di negara-negara yang beriklim dingin. Ke-
butuhan buah pisang negara-negara tersebut diimpor dari negara-
negara tropis dan subtropis termasuk Indonesia.

Apabila Indonesia mampu mengembangkan berbagai cara
pengendalian nematoda parasitik pada tanaman pisang, maka dapat
diharapkan upaya intensifikasi budidaya tanaman pisang di
Indonesia akan dapat berhasil dan mendatangkan devisa untuk ke-
sejahteraan petani dan menunjang pembangunan nasional.

Tujuan penelitian ialah:

1. Untuk memperoleh cara pengendalian nematoda parasitik yang
praktis, efektif dan murah bagi para petani dalam menganti-
sipasi upaya intensifikasi tanaman pisang di Indonesia yang
hasilnya akan dijadikan mata dagangan ekspor.

2. Mempersiapkan petani pisang dalam menghadapi .}femung-
kinan timbulnya ledakan serangan nematoda parasitik pada
tanaman pisang.
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II. Metode dan Bahan

A. Metode

Petak-petak penelitian tersebut disusun berdasarkan Rancangan
Acak Lengkap Berkelompok, yang terdiri atas 3 perlakuan dan
6 ulangan (blok). Perlakuan tersebut ialah:

1. Tanaman pisang ditanam secara tumpangsari dengan 6 baris
T. erecta.

2. Tanaman pisang ditanam secara tumpangsari dengan 6 baris
T. patula.

3. Tanaman pisang ditanam tanpa tumpangsari dengan Tagetes spp.

a. Persiapan Lahan

Lahan yang dipersiapkan untuk penelitian seluas 530 m?, dibagi
menjadi 6 blok dengan jarak antar blok 1 m, luas tiap blok 70 m:.
Tiap blok dibagi menjadi 3 petak dengan jarak antar petak 0,25 m.
Batas antar petak berupa parit dengan ukuran lebar 0,25 m dan
dengan kedalaman 0,20 m.

b. Penanaman Pisang

Bibit tanaman pisang yang dipergunakan ialah varietas ’’Pisang
raja’”’ berumur 2 — 3 bulan, jumlahnya sebanyak 180 batang. Jarak
tanam 1,5 X 1,5 m dan ditanam dalam 2 baris pada tiap petak.

¢. Penanaman Tagetes

Bibit Tagetes diambil dari pesemaian berumur satu bulan. Bibit
Tagetes ditanam satu bulan setelah penanaman pisang. Di dalam tiap
blok, satu petak ditanami T. erecta tumpangsari dengan tanaman
pisang, satu petak ditanami T. patula tumpangsari dengan tanaman
pisang dan satu petak hanya ditanami tanaman pisang (sebagai
petak kontrol). Jarak tanam Tagetes di dalam tiap baris 20 cm dan
jarak antar baris 30 cm. Jarak antara baris Tagetes dan tanaman
pisang 30 cm. Di dalam tiap ‘petak, Tagetes ditanam dalam
6 baris membujur yang diatur menjadi 2 baris di antara barisan
tanaman pisang dan masing-masing 2 baris di luar barisan tanaman
pisang. Apabila terdapat tanaman Tagetes yang mati, dilakukan
penyulaman.

d. Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiangan, pemupukan,
penyiraman/pengairan dan pengendalian hama dan penyakit selain
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nematoda parasitik. Penyiangan dilakukan secara mekanik, sedangkan
pemupukan dilakukan dengan memberi pupuk buatan NPK dengan
dosis 100 gr/tanaman. Penyiraman dilakukan sesuai kebutuhan,
menggunakan air sumur dengan vplume yang sama untuk setiap
batang tanaman pisang (satu ember plastik sedang, kurang lebih
7,5 liter). Upaya pengendalian hama dan penyakit selain nematoda
dilakukan secara mekanik (tanpa pestisida) untuk menghindari ke-
mungkinan pengaruh pestisida pada lingkungan penelitian.

e. Pengamatan

Pengamatan nematoda parasitik sebelum tanam dilakukan
dengan mengambil contoh tanah dari tiap petak di dalam tiap
blok penelitian. Selanjutnya dilakukan ekstraksi dan isolasi dengan
menggunakan metode sentrifus dan populasinya dihitung. Nematoda
parasitik yang diamati terutama Radopholus sp, Meloidogyne spp.
dan Pratylenchus spp. Pengamatan pendahuluan ini untuk menge-
tahui apakah populasi nematoda parasitik di dalam lahan berjumlah
cukup (minimum harus terdapat 150 ekor/batang tanaman pisang).
Kalau jumlah tersebut belum terpenuhi, maka diupayakan ino-
kulasi buatan untuk ketiga jenis nematoda parasitik agar penelitian
dapat memberikan hasil seperti yang diharapkan. Inokulasi nematoda
parasitik Radopholus sp. dan Pratylenchus spp. diperoleh dengan me-
lakukan ekstraksi dan isolasi jaringan akar tanaman pisang sejenis
yang terdapat di tempat lain, menggunakan metode Baermann yang
diperbaiki. Untuk Meloidogyne spp. digunakan larva stadium kedua
yang diperoleh dengan cara mengumpulkan kelompok telur (egg mass)
kemudian ditetaskan dan ke luar larva stadium kedua yang sangat
infektif.

Pengamatan populasi nematoda parasitik setelah tanam, di-
lakukan pada waktu tanaman Tagetes berumur 30, 60, 90 dan
120 hari setelah tanam. Contoh jaringan akar tanaman pisang di-
ambil dari 5 tanaman contoh pada setiap petak di dalam setiap
blok. Selanjutnya setiap contoh jaringan akar sebanyak 5 gr di-
ekstraksi dan diisolasi nematoda parasitiknya dengan menggunakan
metode sentrifus dan dihitung populasinya. Demikian juga peng-
amatan nematoda parasitik yang terdapat di dalam contoh tanah
masing-masing petak penelitian. Contoh tanah yang diekstraksi dan
diisolasi sebanyak 100 ml tiap petak penelitian.

Pengamatan tingkat kerusakan akar tanaman pisang dilakukan
menurut dua cara yaitu, untuk Meloidogyne spp. digunakan metode Zeck
(menilai kerusakan sistem akar tanaman pisang menjadi 11 tingkat,
dari nilai 0 s/d 10, makin besar nilai tersebut, makin parah ke-
rusakan sistem akar tanaman pisang). Penilaian kerusakan sistem akar .
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tanaman pisang yang disebabkan oleh Radopholus sp. dan Pratylen-
chus spp. dilakukan dengan mengelompokkkan tingkat
serangan/kerusakan ringan (1 — 10%), sedang (11 — 20%), berat,
(21 — 50%), sangat berat (lebih dari 50%) dan sehat (tidak terdapat
kerusakan).

Hasil pengamatan penelitian tersebut dianalisis secara  sta-
tistik dengan menggunakan Duncan’s Multi Range Test (DMRT) pada
aras kesalahan lima persen.

B. Bahan dan Pelaksanaan Penelitian

Untuk melakukan penelitian tersebut diperlukan berbagai
bahan, alat dan perlengkapan sebagai berikut: tanaman pisang raja
sebanyak 180 batang berumur 2 — 3 bulan, benih tanaman T. erecta
dan T. patula. Alat dan perlengkapan yang diperlukan antara lain
untuk mengambil contoh tanah dan jaringan akar pisang; alat dan per-
lengkapan untuk ekstraksi dan isolasi nematoda parasitik dengan me-
tode sentrifus dan Baermann yang diperbaiki; alat dan perleng-
kapan untuk menghitung populasi dan membuat preparat nematoda
parasitik serta alat pemotret lapangan dan preparat awetan.

Penelitian tersebut dilaksanakan selama 10 bulan yang terbagi
atas: dua bulan untuk persiapan, tujuh bulan pelaksanaan penelitian
dan satu bulan untuk menyusun laporan.

II1. Hasil dan Analisis

1. Populasi Meloidogyne spp.

Pada pertanaman berumur 30 hari setelah inokulasi, populasi
Meloidogyne spp. di dalam contoh tanah maupun akar menunjuk-
kan perbedaan nyata antar perlakuan. Populasi pada petak kon-
trol lebih tinggi daripada petak tanaman pisang yang ditanam secara
tumpangsari dengan T. erecta maupun T. patula. Pada tanaman
berumur 60 hari setelah inokulasi, populasi nematoda parasitik ter-
sebut di dalam contoh akar pada petak kontrol lebih tinggi
dan berbeda nyata dibandingkan dengan populasi pada petak
perlakuan yang lain. Pada pertanaman berumur 90 dan 120 hari
setelah inokulasi di dalam contoh tanah petak kontrol populasi-
nya lebih tinggi dan berbeda nyata dibandingkan dengan per-
lakuan yang lain. Sedangkan di dalam contoh akar populasi
nematoda parasitik tidak berbeda nyata pada semua petak per-
lakuan. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.

2. Populasi Radopholus Sp.
Pada pertanaman berumur 30 hari setelah inokulasi, populasi
Radopholus sp. di dalam contoh tanah maupun contoh akar
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pada semua petak perlakuan tidak terdapat perbedaan yang
nyata. Pada pertanaman berumur 60 dan 90 hari setelah ino-
kulasi, di dalam contoh tanah maupun contoh akar, populasi
nematoda parasitik pada petak kontrol lebih tinggi dan berbeda
nyata dibandingkan dengan populasi yang terdapat pada petak per-
lakuan yang lain. Pada pertanaman berumur 120 hari setelah
inokulasi, maka populasi nematoda parasitik di dalam contoh
tanah pada petak kontrol lebih tinggi dan berbeda nyata diban-
dingkan dengan populasi pada petak perlakuan yang lain, tetapi
populasi di dalam contoh akar dari tiap petak perlakuan tidak
terdapat perbedaan yang nyata. Untuk jelasnya dapat dilihat pada
tabel 2. ‘

. Populasi Pratylenchus spp.

Pada pertanaman berumur 30 hari setelah inokulasi,
Populasi Pratylenchus spp. di dalam contoh tanah maupun
di dalam akar pada petak kontrol pada umumnya lebih tinggi
daripada populasi nematoda parasitik yang terdapat pada per-
lakuan yang lain, tetapi tidak berbeda nyata. Pada pertanaman
berumur 60 hari setelah inokulasi, populasi nematoda parasitik di
dalam contoh tanah pada petak perlakuan dengan T. erecta lebih
tinggi dan berbeda nyata dengan populasi yang terdapat pada
petak perlakuan yang lain. Sedangkan populasi di dalam contoh
akar tidak berbeda nyata pada semua petak perlakuan, tetapi
populasi pada petak kontrol cenderung lebih tinggi daripada
populasi pada petak perlakuan yang lain. Pada pertanaman
berumur 90 dan 120 hari setelah inokulasi, populasi nematoda
parasitik di dalam contoh tanah maupun di dalam contoh akar pada
petak kontrol umumnya lebih tinggi daripada populasi di dalam
petak perlakuan yang lain, tetapi tidak berbeda nyata. Untuk
jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.

. Tingkat kerusakan akar oleh Meloidogyne spp.

Pada pertanaman berumur 30 dan 60 hari setelah inokulasi,
tingkat kerusakan akar tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata pada semua petak perlakuan, tetapi pada petak kontrol
populasinya cenderung lebih tinggi daripada populasi pada
petak perlakuan yang lain. Sedangkan pada pertanaman ber-
umur 90 dan 120 hari setelah inokulasi, populasi pada petak kon-
trol lebih tinggi dan berbeda nyata dengan petak perlakuan yang
lain. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.

. Tingkat kerusakan akar oleh Radopholus Sp.

Pada pertanaman berumur 30, 60, 90 dan 120 hari setelah
inokulasi, populasi nematoda parasitik pada petak kontrol lebih
tinggi dan berbeda nyata dengan populasi pada petak perlakuan
yang lain. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.
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IV. Pembahasan, Kesimpulan dan Saran

A. Pembahasan

Penanaman Tagetes erecta atau T. patula di antara pertanaman
pisang ternyata mampu menekan populasi nematoda parasitik pen-
ting pada tanaman pisang. Nematoda parasitik tersebut ialah
Meloidogyne spp., Radopholus sp., dan Pratylenchus spp. Meloido-
gyne spp. di dalam contoh tanah dapat ditekan oleh T. erecta sampai
53,48% dan oleh T. patula sebesar 48,72%. Sedang populasi
nematoda yang terdapat di dalam contoh akar dapat ditekan sebesar
52,38% oleh T. erecta dan sebesar 46,40% oleh T. patula. Hasil ter-
sebut berdasarkan rata-rata analisis data pengamatan sebanyak empat
kali. -

Populasi Radopholus sp. di dalam contoh tanah dapat ditekan
oleh T. erecta sebesar 49,76% dan oleh T. patula sebesar 52,82%.
Sedangkan di dalam contoh jaringan akar pisang ternyata T. erecta
maupun T. patula mampu menekan populasi nematoda tersebut
lebih besar yaitu masing-masing sebesar 70,34% dan 58,01%. Ke-
nyataan tersebut di atas besar kemungkinannya disebabkan oleh
pengaruh eksudat akar kedua jenis Tagetes tersebut. Menurut Baker
dan Cook (1974), eksudat akar T. erecta mengandung senyawa
politienil yang antara lain terdiri atas senyawa 2,2 — bitienil dan alfa-
tertienil yang juga terdapat di dalam eksudat akar T. patula (Kaplan
dan Keen, 1990).

Bonner dan Warner (1965) telah dapat mengisolasi senyawa
bitienil (ditienil) dari eksudat akar Tagetes serta telah mampu men-
jabarkan rumus bangunnya. Southey (1970) mengemukakan bahwa
telah dijumpai 16 varietas T. erecta maupun T. patula yang dapat
digunakan untuk mengendalikan nematoda parasitik tertentu.
Sedangkan Hakcney dan Dickerson cit. Kaplan dan Keen (1980) men-
jelaskan bahwa tanaman Tagetes dapat dipergunakan untuk men-
cegah kerusakan akar tanaman yang disebabkan oleh serangan
nematoda parasitik apabila ditanam sebagai tanaman sela atau
untuk rotasi tanaman.

Populasi Pratylenchus spp. di dalam contoh tanah dapat
ditekan oleh tanaman T. erecta sebesar 18,17% dan oleh T. patula
sebesar 42,06%. Sedangkan populasi nematoda di dalam contoh akar
dapat ditekan oleh tanaman T. erecta sebesar 68,41% dan oleh
T. patula sebesar 65,94%. Berdasarkan hasil tersebut, ternyata ke-
.nampuan tanaman Tagetes dalam mengendalikan populasi
Pratylenchus spp. lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Oostenbrink et al. cit Southey (1970) yaitu bahwa
tanaman tersebut mampu menekan populasi Pratylenchus spp. se-
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besar 99%. Hasil tersebut mungkin disebabkan oleh perbedaan
populam dan varietas tanaman Tagetes, biotipe nematoda parasitik,
jenis tanah dan faktor lingkungan yang lain.

Kemampuan T. erecta dalam menekan populasi Meloidogyne spp.
maupun Radopholus sp. tidak berbeda nyata dengan T. patula.
Demikian juga terhadap Pratylenchus spp., kedua jenis Tagetes ter-
sebut mempunyai kemampuan yang sama daiam menekan populasi
nematoda parasitik tersebut. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
dntara T. erecta dan T. patula mempunyai kemampuan yang relatif
sama dalam mengendalikan populasi ketiga jenis nematoda parasitik
pada pertanaman pisang. :

Tingkat kerusakan akar oleh Meloidogyne spp. pada petak yang
ditanami T. erecta atau T. patula lebih rendah dan berbeda nyata di-
bandingkan dengan kerusakan di petak kontrol. Akan tetapi pada
kerusakan akar antara petak yang ditanami T. erecta dan T. patula
tidak terdapat beda nyata.

Tingkat kerusakan akar oleh Radopholus sp. pada petak yang
ditanami T. erecta dan T. patula lebih rendah dan berbeda nyata
dengan kerusakan akar pertanaman pisang di petak kontrol.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa tanaman Tagetes mampu
menekan tingkat kerusakan tanaman pisang, dan hal tersebut sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hackney dan Dickerson
cit. Kaplan dan Keen (1980) yang menyatakan bahwa tanaman
Tagetes mampu menekan kerusakan akar tanaman oleh nematoda
parasitik apabila tanaman tersebut ditanam secara tumpangsari
dengan tanaman pokok. Tingkat kerusakan akar antara petak yang"
ditanami kedua jenis Tagetes tidak berbeda nyata. Dengan demikian
kedua jenis tanaman Tagetes tersebut mempunyai kemampuan
yang relatif sama dalam menekan kerusakan akar tanaman pisang
yang disebabkan oleh Radopholus sp.

Selain pengamatan populasi dan kerusakan akar tanaman pisang
oleh nematoda parasitik, maka selama penelitian diamati juga per-
tumbuhan tanaman Tagetes dalam hubungannya dengan kemampuan
masing-masing jenis tanaman tersebut dalam menekan populasi dan
kerusakan akar tanaman pisang oleh nematoda parasitik. Ternyata
hasil pengamatan menunjukkan adanya perbedaan tinggi tanaman
yang sangat menyolok yaitu T. erecta mampu mencapai tinggi
sampai 200 cm, sedangkan T. patula hanya mencapai tinggi 130 cm.
Selain itu perakaran T. erecta lebih lebat dan banyak akar cabangnya
dibandingkan dengan T. patula. Dari fakta tersebut T. erecta akan
lebih unggul dalam mengendalikan nematoda parasitik daripada
T. patula, tetapi T. erecta diperkirakan mempunyai dampak yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman pisang terutama berkom-
petisi dalam memperoleh hara dan cahaya matahari. Dampak nega-
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tif dalam persaingan memperoleh cahaya matahari dapat diatasi
dengan cara memangkas, mengatur waktu tanam dan jarak tanam,
tetapi dampak negatif karena persaingan untuk memperoleh unsur
hara agak sukar diatasi, kecuali dengan mengatur jarak tanam dapat
juga ditanam T. patula yang tidak begitu tinggi dan perakarannya
tidak lebat. T. erecta mempunyai fase vegetatif lebih lama daripada
T. patula, karena T. erecta baru berbunga setelah berumur 115 hari,
sedangkan T. patula berbunga pada umur 80 hari setelah tanam.

B. Kesimpulan dan Saran

1. Kesimpulan

a. T. erecta dan T. patula mempunyai kemampuan menekan
populasi Meloidogyne spp., Radopholus sp. dan Pratylenchus spp.
Selain itu kedua jenis Tagetes tersebut juga mampu mengurangi
kerusakan akar tanaman pisang yang disebabkan oleh nematoda
parasitik tersebut di atas.

b. Kemampuan kedua jenis Tagetes dalam menekan populasi dan
mengurangi kerusakan akar tanaman pisang yang disebabkan oleh
nematoda parasitik tersebut tidak berbeda nyata.

c. Fase vegetatif T. erecta lebih lama daripada T. patula, yaitu
115 hari dan 80 hari.

2. Saran

a. Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, T. erecta dan
T. patula dapat dipergunakan untuk mengendalikan nematoda

parasitik dan mengurangi kerusakan akar pertanaman pisang yang
disebabkan oleh nematoda parasitik tersebut.

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut berbagai aspek dampak
negatif tanaman Tagetes terhadap tanaman pisang yang ditanam
secara tumpangsari.
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Tabel 1. Rata-rata populasi Meloidogyne spp. pada pertanaman berumur 30,
60, 90 dan 120 hari setelah inokulasi.

Populasi Meloidogyne spp. pada umur
No Perlaku-
1] an 30 hari 60 hari 90 hari 120 hari
CcT CA CcT CA CT CA CT CA
1. K. 7070 81,33%b 3583 54,83b 33,83b 165,83a 9,17b 220,83a
z Te 3,17a  38,17ab  2533a 18,67a 16,33a 46,67a 38,33a 130,002
: - Tp. 350a 29,002 16,17a 14,33a 15,33a 71,50ab  55,67ab  159,50a
Keterangan:

Angka rata-rata populasi yang diikuti dengan huruf yang sama di dalam satu kolom menunjukkan tidak terdapat
beda nyata berdasarkan uji DMRT pada aras kesalahan lima persen.
CT : contoh tanah

CA : contoh akar

K : kontrol

Te : Tagetes erecta
Tp : Tagetes patula.



Tabel 2. Rata-rata populasi Radopholus sp. pada pertanaman
90 dan 120 hari setelah inokulasi.
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berumur 30, 60,

Populasi Radopholus sp. pada umur

N Perlaku-
e an 30 hari 60 hari 90 hari 120 hari
CT CA CT CA CT CA CcT CA
1 K3 13,50b 73,00 150,67b 24,50b 130,83b 21,17b 133.33b 32,50a
05 Te. 6,17a 53,33a 4383a 4,50a 38,002 333 87,83ab 7,67a
3 Tp. 7,83a 14,17a 69,98a 10,17a 29,67a 2,00a 67,50a 19,67a
Keterangan:

Angka rata-rata populasi yang diikuti oleh huruf yang sama di dalam satu kolom menunjukkan tidak terdapat

beda nyata berdasarkan uji DMRT pada aras kesalahan lima persen.
(&) 1%
CA:
: kontrol

: Tagetes erecta
. Tagetes patula.

K
Te
Tp

contoh tanah
contoh akar

Tabel 3. Rata-rata populasi Pratyvlenchus spp. pada pertanaman berumur 30,

60, 90 dan 120 hari setelah inokulasi.

Populasi Pratylenchus spp. pada umur

o Perlaku-
: an 30 hari 60 hari 90 hari 120 hari
CcT CA CcT CA CT CA CT CA
8 K. 1,50a 6.33a 0,83ab 2,17a 1,50a 0,17a 2,00a 2,33a
2 Te. 1,33a 2,33 6,67b 1,17a 1,33a 0,00a 1,00a 0,83a
3 Tp. 1,33a 1,67a 0,17a 1,50a 1,50a 0,00a 0,67a 0,67a
Keterangan:

Angka rata-rata populasi yang diikuti oleh huruf yang sama di dalam satu kolom menunjukkan tidak terdapat

beda nyata berdasarkan uji DMRT pada aras kesalahan lima persen.
: contoh tanah
CA:
: kontrol

: Tageles erecta
: Tagetes patula.

Cr

K
Te
Tp

contoh akar
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Tabel 4. Rata-rata nilai kerusakan akar oleh Meloidogyne spp. pada pertanaman
berumur 30, 60, 90 dan 120 hari setelah inokulasi.

No 2 Sl aoknis Nilai kerusakan akar pada pertanaman berumur

30 hari 60 hari 90 hari 120 hari
1. K. 2,27a 2,27a 2,83b 2,73b
2. Te 1,60a 1,57a 1,73a 1,37a
3. Tp 1,53a 1,83a 1,50a 1,83a

Keterangan:

Nilai rata-rata kerusakan akar yang diikuti oleh huruf yang sama di dalam

satu kolom menunjukkan tidak terdapat beda nyata berdasarkan uji DMRT pada
aras kesalahan lima persen.

K : kontrol
Te : Tagetes erecta
Tp : Tagetes patula.

Tabel 5. Rata-rata nilai kerusakan akar oleh Radhopholus sp. pada pertanaman
berumur 30, 60, 90 dan 120 hari setelah inokulasi.

Ko~ Pithibain Nilai kerusakan akar pada pertanaman berumur

30 hari 60 hari 90 hari 120 hari
1. K. 1,07b 1,17b 1,30b 0,67b
2. Te 0,80a 0,73a 0,40a 0,23a
3. Tp 0,83a 0,67a 0,30a 0,30a

Keterangan:

Nilai rata-rata kerusakan akar yang diikuti oleh huruf yang scma di é:lalam

satu kolom menunjukkan tidak terdapat beda nyata berdasarkan uji DMRT pada
aras kesalahan lima persen.

K : kontrol
Te : Tagetes erecta
Tp : Tagetes patula.
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